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KATA PENGANTAR 

 

 
 

Prof. Dr. H. Muhtar Solihin, M.Ag 

(Guru Besar Ilmu Hadits pada Fakultas Syariah dan Hukum  

UIN Sunan Gunung Djati Bandung) 

 

Al-Qur’an adalah Kitab sekaligus Hidayah bagi seluruh umat manusia di 
Muka Bumi ini. Maka agar kita semua mengetahui sejauh mana Al-Qur’an itu, 
maka dengan demikian kita harus memahami isi kandungan Al-Qur’an Al-
Karim. Karena Al-Qur’an itu berbahasa arab, maka agar supaya bisa 
memahami isi kandungan Al-Qur’an itu sendiri kita harus dekat dengan Orang 
yang membaca, dan paham terhadap Al-Qur’an yaitu Para Ulama, Para 
Khuffadzul Qur’an. Jika kita tidak mampu untuk membaca, apalagi memahami 

Al-Qur’an, maka kita harus mencari atau menanyakan langsung kepada 

Penerjemah Al-Qur’an. Dalam rangka untuk memahami Al-Qur’an, maka ada 
dua langkah, yang pertama mengkaji hal-hal seputar Al-Qur’an; dan yang 
kedua yaitu memahami apa yang terkandung dalam Al-Qur’an, Artinya bahwa, 
sebelum mengetahui isi Al-Qur’an maka harus mengetahui terlebih dahulu 
seputar ilmu-ilmu Al-Qur’an. Apa itu ilmu-ilmu seputar Al-Qur’an?, yaitu 

dicontohkan seperti Makki dan Madani, Asbabunnuzul, Nasikh dan Mansukh 

dan teori-teori mempelajari Al-Qur’an. Hal ini penting untuk diketahui oleh 

siapapun yang hendak mempelajari Al-Qur’an Al-karim ini. Nah, Dirosatu Al-

Qur’anini yang biasa kita sebut Ulumul Qur’an ini yang sudah barang tentu 

dibutuhkan bagi Orang yang akan menafsirkan Al-Qur’an Al-karim.  
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Buku yang berada di depan Pembaca ini yang ditulis oleh Dr. Ustadz Agus 

Yosep Abduloh, M.Pd.I selaku Dosen di STAI Miftahul Ulum Tasikmalaya yang 

juga sekaligus Ketua Forum Huffazhil Al-Qur’an (FHQ) Tasikmalaya) ini 
merupakan salah satu dari ratusan bahkan ribuan buku-buku yang berkaitan 

dengan Ulumul Qur’an. Dan setelah saya membaca buku ini, saya melihat 
buku ini layak untuk dibaca oleh banyak kalangan dari mulai dari Pelajar 

tingkat Tsanawiyah, Aliyah maupun bagi para Mahasiswa, bahasa dalam buku 

ini sederhana, mudah dipahami, uraiannya juga cukup lengkap. Oleh karena 

itu kami merasa bersyukur dengan kehadiran buku Ulumul Al-Qur’an ini. 
Dengan hadirnya buku ini dapat meramaikan kajian-kajian Al-Qur’an di 
Indonesia. Semoga buku ini bermanfaat, dan semoga mendapatkan berkah 

dari Alloh Subhanahu wata’ala, Amin. 
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Prof. Dr. KH. Ahsin Sakho Muhammad, M.A 

(Guru Besar UIN Syarif Hidayatullah Jakarta) 

 

Al-Qur’an merupakan Kitab Hidayah bagi seluruh umat manusia. Langkah 

pertama agar menguasai Al-Qur’an adalah mengkaji hal-hal seputar Al-

Qur’an (Dirosatu Ma Haulal Qur’an); yang kedua yaitu memahami apa yang 

terkandung dalam Al-Qur’an (Dirosatu MaFil Qur’an). Buku yang berada di 

depan Pembaca ini yang ditulis oleh Dr. Ustadz Agus Yosep Abduloh ini hadir 

sebagai sarana dalam membantu memudahkan penguasaan Al-Qur’an.  
Dengan hadirnya buku ini dapat meramaikan (Ghirah) kajian-kajian Al- Qur’an 

di Indonesia. Semoga buku ini bermanfaat dan barokah, dan diridhoi oleh 

Alloh Subhanahu wata’ala, Amin. 
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KH. Achef Noor Mubarok Lc. 

(Ketua MUI Kota Tasikmalaya, Pengasuh Pon-Pes Daarul Anba, Bantar 

gedang Tasikmalaya sekaligus Pembina Forum Huffazhil Quran (FHQ) 

Tasikmalaya) 

 

Al-Quran bagaikan lahan yang luas, yang ujungnya sulit kita pandang 

dengan mata telanjang, dan luasnya tak terkira dan sulit untuk kita telusuri 

tanpa mengetahui langkah-langkah ujung-ujung tersebut. Al-Quran 

merupakan lembaran suci, di dalamnya penuh dengan keilmuan, tidak ada 

kitab suci yang melahirkan berbagai keilmuan yang dapat menembus apa 

yang ada di dunia dan apa yang ada di akhirat, kedua alam tersebut 

semuanya terkandung dalam Al-Quran. Sehingga Allah SWT berfirman dalam 

(Surat Al-An’am Ayat 38) yang artinya :“…Tiadalah Kami alpakan sesuatu pun 

dalam Al-Kitab (Al-Qur’an)…”. Jikalau Al-Qur’an itu terlalu dalam, sehingga 

Orang tidaklah mudah untuk menyelami Al-Qur’an, tanpa menggunakan 

peralatan-peralatan yang memadai dalam waktu penyelaman tersebut. Untuk 

itu tidaklah mudah untuk menyelami kedalaman Al-Qur’an itu sendiri. Maka 

dari itu Apa yang tersirat dalam Al-Quran, hikmahnya untuk manusia adalah 

akan menjadikan Rahmatalli'alamin, keluasan dan kedalaman Al-Quran tidak 

setiap manusia dapat menembus-Nya. Buku yang ada di depan saudara ini 

yang merupakan karya Dr. H. Ustadz Agus Yosep Abdulah, M.Pd.I (Ulumul 

Qur'an) ini, hadir sebagai salah satu sarana peralatan sekaligus sebagai 

informasi yang akan kita serap dan apa yang tersirat dalam Al-Qur’an itu 

sendiri. Tanpa Ulumul Qu’ran diibaratkan Orang yang ingin terbang, tanpa 

menggunakan sayap. Oleh karenanya Ulumul Qur’an sebagai pendamping 

ilmu tafsir sangatlah dibutuhkan guna memahami apa yang tersirat dalam Al-

Qur’an. Semoga Buku ini dapat memberikan manfaat bagi umat islam ke 
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depan. Sehingga Al-Quran tidak hanya dibaca, tetapi diketahui dan bisa 

menemukan cara hidup yang terbaik dan cara menemukan keindahan kelak di 

Akhirat.  
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Dr. KH. Edeng, ZA, M.Pd 

(Ketua STAI Miftahul Ulum Tasikmalaya, 

Sekretaris MUI Kabupaten Tasikmalaya) 

 

Ulumul Quran adalah sebuah kompilasi pelbagai macam disiplin ilmu, 

sebagai pendahuluan atau pengantar untuk memahami Al-Quran, seperti 

ilmu akan turunnya Al-Quran, pengumpulan, qiroat, mu'jizatnya (diantaranya 

tidak dapat di tahrif), nasikh dan mansukh, muhkam wa mutasyabihah, tafsir, 

tajwid dan lain sebagainya. Syukur Alhamdulillah kepada Allah Swt atas 

lindungan dan rahmat-Nya karena STAI Miftahul Ulum Tasikmalaya kembali 

mampu menambah koleksi produk pengetahuan yang lebih aplikatif, yakni 

panduan merancang dan melaksanakan penelitian bersama komunitas. 

Panduan yang dihasilkan dari serangkaian kajian tentang Keislaman, ini 

diharapkan bisa memperkaya khazanah pendekatan dan metode penelitian 

dalam penguatan visi kemitraan STAI Miftahul Ulum Tasikmalaya dengan 

masyarakat. Karya Monumental ini hasil kerja keras dari Dr. KH. Ustadz Agus 

Yosep Abdulloh, M.Pd.I ini, selanjutnya juga melengkapi kajian pemikiran 

Islam sebagai karya-karya Dosen dalam ranah penelitian yang telah 

dikembangkan di lingkungan STAI Miftahul Ulum Tasikmalaya. Semoga 

pencapaian ini bisa menjadi langkah baik untuk menuju kampus STAI Miftahul 

Ulum Tasikmalaya yang semakin dekat dan berbaur dengan masyarakat 

sebagai Panduan dalam meraih kehidupan yang aman, tentram dan damai. 

Secara teknis buku Ulumul Qur’an ini diharapkan dapat memudahkan kerja 

dosen, mahasiswa, dan masyarakat Indonesia dalam merancang dan 

melaksanakan penelitian yang dilakukan bersama masyarakat. Ini semua 

untuk mengantarkan masyarakat menjadi benar-benar berdaya dan dapat 
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menggali potensi diri mereka secara maksimal. Ucapan terima kasih sebesar-

besarnya kepada Ustadz Agus Yosep Abdulloh, M.Pd.I yang telah memberi 

dukungan penuh atas lahirnya buku ini. Ucapan terima kasih juga 

disampaikan kepada semua pihak yang sudah berkenan mengorbankan waktu, 

perhatian, dan sumberdaya untuk kemajuan Ustadz Agus Yosep Abdulloh, 

M.Pd.I secara umum, dan pengembangan ragam metodologi penelitian di 

kampus ini secara khusus. 
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PRAKATA PENULIS 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dr. KH. Ust. Agus Yosep Abduloh, S.Pd.I, M.Pd.I 

STAI Miftahul Ulum Tasikmalaya 

 

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, atas berkat dan 

karunia-Nya yang telah yang telah diberikan kepada penulis sehingga 

penulisan buku Ulumul Qur’an ini dapat diselesaikan. Tentang ilmu-ilmu 

tentang Al-Qur’an, bahasannya mencakup seluruh materi yang berhubungan 

dengan Al-Qur’an, baik dari segi penyusunan, pengumpulan, sistematikanya, 

ilmu nuzulul Qur’an, ilmu Asbabun nuzul, dan materi lain yang berhubungan 

dan yang ada sangkut pautnya dengan al-Qur’an. Materi ini sangat penting 

bagi mahasiswa untuk memperluas pandangan dan pengetahuan tentang al-

Qur’an guna untuk membantu dalam memahami dan menafsirkannya. Yang 

dimaksud dengan Ulumul Qur’an adalah ilmu-ilmu yang membahas segala 

sesuatu tentang Al-Qur’an, mulai dari pengertian Al-Qur’an, pengertian 

wahyu, sejarah turunnya Al-Qur’an, baik dalam kajian makkiyah maupun 

madaniyah, Ayat yang pertama dan terakhir diturunkan, sejarah 

pengumpulan atau Kodifikasi Al-Qur’an, ayat-ayat dan surat-surat Al-Qur’an. 

Dalam buku ini penulis mencoba menyampaikan materi Ulumul Qur’an 

menjadi suatu materi pelajaran yang menarik bagi calon pembaca, baik 

dibaca oleh para mahasiswa khususnya, maupun kalangan umum pada 

umumnya. Adanya saran dan kritik yang membangun, sangatlah kami 

harapkan. Akhirnya, tak lupa kami ucapkan terima kasih kepada Prof. Dr. KH. 

Ahsin Sakho Muhammad, M.A (Guru Besar UIN Syarif Hidayatullah Jakarta), 

Prof. Dr. H. Muhtar Solihin, M.Ag (Guru Besar UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung), Dr. KH. Edeng ZA M.Pd (Ketua STAI Miftahul Ulum Tasikmalaya), Dr. 
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H. Hilmy Riva'I, M.Pd (Kepala Kemenag Kota Tasikmalaya), KH. Acep Noor 

Mubarok, MA (Pembina Forum Huffazhil Qur'an (FHQ) sekaligus Pimpinan 

Ponpes Daarul Anba Bantargedang Tasikmalaya & Ketua MUI Tasikmalaya, KH. 

Lukmanul Hakim Penulis Buku Metode Ilhamku), KH. Abu Hurri Al-Qosimi Al-

Hafizh (Penulis Buku Metode Al-Qosimi), Dr. H. Hilmy Riva'I, M.Pd (Kepala 

Kemenag Kota Tasikmalaya) dan semua pihak yang telah membantu kami 

untuk menyelesaikan buku pengayaan ini. 
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Dr. Hisam Ahyani 

Dosen STAI Miftahul Huda Al Ahzar (STAIMA) Banjar, Jawa Barat 

 

Studi tentang Ulumul Quran, juga dikenal sebagai Ilmu Ushul al-Quran 

atau Ilmu Quran, adalah bidang kajian yang berkaitan dengan pemahaman, 

interpretasi, dan metode analisis terkait Al-Quran, kitab suci dalam Islam. 

Ilmu ini memiliki peran penting dalam pemahaman Al-Quran, pemilihan tafsir 

(interpretasi), dan penentuan hukum Islam (fiqh). Berikut adalah beberapa 

aspek utama dalam studi tentang Ulumul Quran: Tafsir (Interpretasi Al-

Quran), Asbab al-Nuzul (Sebab-sebab Turunnya Ayat), Qira'at (Bacaan), Ilmu 

Naskh (Pembatalan), Dirayah dan Riwayah (Riwayat dan Sanad), Badi' 

(Retorika dan  Keindahan), Perbandingan Al-Quran dengan Hadis dan Fiqh, 

Studi tentang Ulumul Quran sangat penting dalam tradisi Islam karena 

membantu umat Islam untuk memahami dan menginterpretasikan Al-Quran 

dengan benar. Ini juga berperan dalam menjaga integritas dan otentisitas 

teks Al-Quran, serta dalam mengembangkan hukum Islam yang sesuai dengan 

ajaran Al-Quran. Banyak universitas dan institusi pendidikan Islam 

menawarkan kursus dan program studi khusus dalam bidang ini untuk 

mendalami pemahaman tentang Al-Quran. Buku ini hadir sebagai penunjang 

bagi pecinta Al-Qur’an khususnya untuk penguasaan, pendalaman tentang 

ilmu-ilmu Al-Qur’an. 
 

Kota Banjar, 26 September 2023 

Penulis 
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PENDAHULUAN 

 
A. DEFINISI ULUMUL QUR’AN 

Istilah Ulumul Qur’an, secara etimologis merupakan gabungan dari dua 

kata bahasa Arab ulum dan al-Qur’an. Kata ulum bentuk jama’ dari kata ‘ilm 

yang merupakan bentuk masdhar dari kata ‘alima, ya’lamu yang berarti 

mengetahui.1 Dalam kamus al-Muhit kata ‘alima disinonimkan dengan kata 
‘arafa (mengetahui, mengenal).2 Kata ‘ilm semakna dengan ma’rifah yang 

berarti “pengetahuan”. Sedangkan ‘ulum berarti sejumlah pengetahuan. Kata 

al-Qur’an dari segi bahasa adalah bentuk masdhar dari kata kerja Qara’a, 

berarti “bacaan”. Hal ini berdasarkan firman Allah yang artinya: apabila kami 

telah selesai membacanya, maka ikutilah bacaannya. (QS. Al–Qiyamah: 18).3 

Kemudian dari makna masdhar ini dijadikan nama untuk kalamullah 

mukjizat bagi nabi Muhammad SAW. 4  Lebih lanjut terdapat beberapa 

pandangan ulama tentang nama Al-Quran itu sendiri, sebagaimana yang 

terungkap dalam kitab al-Madkhal li Dirasah al-Qur’an al-Karim,5 sebagai 

berikut: 

 

 
1 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), Cet. VIII, h. 

277 
2 Mujid al-Din Muhammad bin Ya’qub al-Farizi, al-Qamus al- Muhith, (Mesir: Mustafa al-

Baby al-Halaby, 1952/1371 H), Juz. IV, Cet. II, H. 155 
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, ( Jakarta: PT. Syamil Cipta Media, 

2004), h. 507 
4 Muhammad ‘Abdul ‘Azhim Az-Zarqani, Manahil al- Irfan fi Ulum al-Qur’an, ( Beirut: Dar 

al-Kutub al-‘Ilmi’ah, 1996/1416 H), Juz I, h.16 
5 Muhammad bin Muhammad Abu Syahbah, al- Madkhal li Dirasah al- Qur’an al- Karim, 

(Beirut: Dar al- Jil, 1992/1412), h.19-20 
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SEJARAH SINGKAT TURUNNYA AL-QUR’AN 

 
A. JANGKA WAKTU TURUNNYA AL-QUR'AN AYAT-AYAT YANG 

PERTAMA DAN TERAKHIR TURUN  

Al-Qur’an diturunkan pertama kali kepada Nabi Muhammad pada malam 
Isnain, tanggal 17 Ramadhan bersamaan dengan tanggal, 6 Agustus 610 M. 

Lama turunnya Al-Qur’an, menurut pendapat Al-Khudlary dalam Tarikh 

Tasyri’, menetapkan bahwa lama tempo Nuzul Qur’an d ari permulaannya 
sehingga penghabisannya, 22 tahun 2 bulan 22 hari, yakni dari malam 17 

Ramadhan tahun 41 dari milad Nabi, hingga 9 Dzulhijjah hari haji Akbar tahun 

ke 10 dari hijrah, atau tahun 63 dari milad Nabi Muhammad SAW.31 

Adapun jumlah ayat, terdapat perbedaan pendapat para Ulama’ maupun 
mufassir. Muhammad ‘Abd al-‘Azhim az-Zarqani dalam kitabnya Manahil al-

‘Irfan fi ‘Ulum al-Qur’an menyebutkan bahwa para penghitung jumlah ayat-

ayat al-Qur’an sepakat pada angka 6200, tetapi berbeda pada puluhan dan 
satuannya. Menurut hitungan Ulama Madinah 6217 ayat, demikian pendapat 

Nafi’. Menurut Ulama Madinah 6214 ayat, demikian pendapat Abi Syaibah 

dan 6210 ayat menurut Abu Ja’far. Menurut hitungan Ulama Makkah 6220 
ayat. Menurut Ulama Kuffah 6236 ayat, demikian pendapat Hamzah az-Ziyat. 

Ulama Basrah ada yang berpendapat 6204 ayat atau 6205 ayat dan ada juga 

yang berpendapat 6219 ayat, sebagaimana dikatakan oleh Qatadah. Menurut 

ulama Syam 6226 ayat, sebagaimana dikatakan oleh Yahya ibn al-Harits ads-

Dzumari. 

 
31 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, PT Pustaka Rizki 

Putra, Semarang, Mei 1997, hlm. 51. 
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MAKKIYAH DAN MADANIYAH 

 
A. DEFINISI TENTANG MAKKIYAH DAN MADANIYAH 

Surat-surat dan ayat-ayat Al-Qur’an dapat dikelompokkan menjadi 
Makkiyah dan Madaniyah. Para ulama mendasarkan pembagian tersebut 

kepada salah satu dari tiga aspek berikut ini: 

1. Berdasarkan masa turunnya (‘itibâr zamân an-nuzûl). Yang diturunkan 

sebelum Hijrah dari Makkah ke Madinah disebut Makkiyah walaupun 

turunnya bukan di Makkah dan sekitarnya; dan yang diturunkan sesudah 

Hijrah dinamai Madaniyah walaupun turunnya bukan di Madinah dan 

sekitarnya. Sebagai contoh, Surat An-Nisâ’ ayat 58 tetap masuk kategori 
Madaniyah, sekalipun ayat itu turun di Makkah, persisnya dalam Ka’bah 
waktu Fathu Makkah pada tahun ke-8 setelah Hijrah. Begitu juga Surat Al-

Mâidah ayat 3, tetap masuk kategori Madaniyah, sekali pun turun pada 

waktu haji Wada’ tahun ke-10 setelah Hijrah. 

2. Berdasarkan tempat turunnya (i’tibâr makân an-nuzûl). Yang diturunkan 

di Makkah dan sekitarnya (seperti Mina, Arafah dan Hudaibiyah) disebut 

Makkiyah dan yang diturunkan di Madinah dan sekitarnya (seperti Uhud, 

Qubâ dan Sal’) dinamai Madaniyah. 
3. Berdasarkan sasaran pembicaraan (i’tibâr al-mukhâthâb). Yang ditujukan 

untuk penduduk Makkah dinamai Makkiyah dan yang ditujukan kepada 

penduduk Madinah disebut Madaniyah. Begitu juga yang ditujukan untuk 

semua manusia (dengan lafazh yâ ayyuhannâs) dinamai Makkiyah dan 

yang ditujukan untuk orang-orang yang beriman saja (dengan lafazh yâ 

ayyuha al-ladzîna âmanû) disebut Madaniyah. 
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KAJIAN TENTANG ASBABUN NUZUL 

 
A. PENGERTIAN ASBABUN NUZUL 

Secara etimologis asbâbun adalah bentuk jamak dari sabab dengan arti 

sebab. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, sebab adalah hal yang 

menyebabkan sesuatu; lantaran; karena dan (asal) mula. Nuzûl artinya turun, 

sedangkan turun adalah bergerak dari atas ke bawah; bergerak ke tempat 

yang lebih rendah daripada tempat semula. Jika dihubungkan dengan Al-

Qur’an, turun harus dipahami secara majâzi (metaforis), bukan hakiki, yaitu 

idzhar (menampakkan) atau al 'ilam (memberitahukan) atau  الإفهام 
(memahamkan). Dengan pemahaman secara metaforis tersebut Nuzûl Al-

Qur’an berarti peroses penampakan, pemberitahuan dan pemahaman Al-
Qur’an kepada Nabi Muhammad SAW. 

Dengan demikian secara terminologis, yang dimaksud dengan asbabun 

nuzul4 adalah hal yang menjadi sebab turunnya satu ayat, kelompok ayat 

atau satu surat Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad SAW. Hal yang menjadi 
sebab itu bisa suatu peristiwa yang terjadi pada masa Nabi atau pertanyaan 

yang diajukan kepada beliau. 

Dalam bentuk peristiwa misalnya, apa yang diriwayatkan oleh Bukhâri 

dari jalur ‘Ikrimah dari Ibn ‘Abbâs bahwasanya Hilâl ibn Umayyah 
mengadukan kepada Rasulullah SAW bahwa istrinya berzina dengan Syârik 

ibn Samhâk, lalu Nabi memintanya menunjukkan bukti dengan menghadirkan 

empat orang saksi. Kalau tidak, justru punggung Hilâl yang akan dicambuk. 

Hilâl menyatakan kepada Nabi, apakah jika seseorang mendapatkan istrinya 

sedang berzina dengan seorang laki-laki, dia harus pergi mencari saksi 

terlebih dahulu? Nabi tetap dengan keputusannya, yaitu apabila Hilâl tidak 

dapat menghadirkan empat orang saksi, maka justru dia sendirilah yang akan 

dihukum. Karena tidak dapat berbuat apa-apa lagi, maka Hilâl berharap Allah 
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NUZUL AL-QUR’AN DALAM TUJUH HURUF 

 
A. DASAR ACUAN NUZUL AL-QUR’AN DALAM TUJUH HURUF 

Bangsa Arab mempunyai aneka ragam lahjah (logat) dalam berbahasa. Di 

antara semua logat tersebut, lahjah Quraisy lah yang paling unggul. Hal itu 

disebabkan peran kaum Quraisy dalam menjaga Baitullah, menjamu jamaah 

haji, memakmurkan masjidil haram, dan juga karena kaum Quraisy 

menguasai perdagangan. Oleh sebab itu semua suku bangsa Arab menjadikan 

bahasa Quraisy sebagai induk bahasa mereka. Dengan demikian wajarlah jika 

Al-Qur’an diturunkan dalam logat Quraisy, kepada Rasul yang Quraisy pula. Di 

samping diturunkan dalam lahjah Quraisy, Al-Qur’an diturunkan juga dalam 
lahjah-lahjah lain sehingga memudahkan bangsa Arab membaca, menghafal 

dan memahaminya. 

Nabi Muhammad SAW menyatakan bahwa Al-Qur’an diturunkan dalam 
tujuh huruf sebagaimana yang disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan 

oleh 21 orang sahabat besar dengan berbagai jalur, di antaranya Abu Bakar, 

'Umar, 'Utsmân, Ibn Mas’ûd, Ibn Abbâs, Abu Hurairah dll. Tetapi riwayat itu 
tidak sampai ke derajat mutawatir karena jumlah perawi pada thabaqah 

sesudahnya tidak sampai ke tingkat mutawatir. 2 Di antaranya beberapa 

riwayat di bawah ini: “Diriwayatkan dari Ibn ‘Abbâs RA, ia berkata, Rasulullah 
SAW bersabda: “Jibril membacakan (Al-Qur’an) kepadaku dengan satu huruf. 
Kemudian berulang kali aku mendesak dan meminta agar huruf ditambah, 

dan ia pun menambahnya kepadaku sampai dengan tujuh huruf.” (H.R. 

Bukhâri dan Muslim). 

Diriwayatkan bahwa 'Umar ibn Khathâb berkata: Aku mendengar Hisyâm 

ibn Hâkim membaca Surat Al-Furqân di masa hidup Rasulullah SAW. Aku 

perhatikan bacaannya. Tiba-tiba ia membacanya dengan banyak huruf yang 

belum pernah dibacakan Rasulullah kepadaku, sehingga hampir saja aku 
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QIRAAT AL-QUR’AN 

 
A. KAJIAN TENTANG QIRAAT  

Secara etimologis qirâât (  قراءات ) -- bentuk jama' dari qirâahقراءة) ) -- 

adalah mashdar dari qara-a-yaqra-u-qirâatan berarti dham al-hurûf wa al-

kalimât ba'dhihâ ila ba'dhin fi at-tartil1 (menggabungkan huruf dan kalimat 

satu sama lain dalam bacaan). Dalam bahasa Indonesia qirâah berarti bacaan 

atau membaca. Secara terminologis yang dimaksud dengan qirâah adalah 

cara membaca Al-Qur'an oleh seorang imam ahli qirâah berbeda dengan cara 

membaca imam yang lainnya. Az-Zarqâni mendefinisikan qirâah sebagai 

berikut: 

 

"Suatu cara membaca Al-Qur'an al-Karim dari seorang Imam ahli qirâah 

yang berbeda dengan cara membaca imam lainnya, sekalipun riwayat 

dan jalur periwayatannya sama, baik perbedaan itu dalam pengucapan 

huruf ataupun bentuknya." 

 

Ash-Shabûni menambahkan dalam definisinya tentang qirâah dengan 

menyebutkan bahwa cara baca Al-Qur'an itu harus mempunyai sanad yang 

sampai kepada Rasulullah SAW. "Cara membaca Al-Qur'an Al-Karim dari 

seorang Imam ahli qirâah yang berbeda dengan cara membaca imam lainnya 

berdasarkan sanad yang sampai kepada Rasulullah SAW." 

Tampak dari dua definisi di atas bahwa pengertian qirâah di sini tidak 

sama dengan pengertian qirâah dalam percakapan sehari-hari yang sepadan 

dengan tilâwah yaitu hanya sekadar dalam pengertian membaca atau bacaan. 

Atau qirâah dalam pengertian membaca Al-Qur'an dengan irama atau lagu 

tertentu. Ilmu qirâah dalam pengertian sehari-hari berarti bagaimana cara 

membaca Al-Qur'an dengan benar, baik makhraj huruf maupun tajwîdnya, 
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NASIKH DAN MANSUKH 

 
A. DEFINISI NASIKH-MANSUKH 

Kata nasikh dan mansukh merupakan bentuk ubahan dari kata naskh, 

kata tersebut adalah berbentuk masdar, dari kata kerja masa lampau (fi’il 
madli) nasakha, dari sisi bahasa kata nasakh sendiri memiliki banyak makna, 

yaitu: 

1. Menghilangkan (al-Izalah), sebagaimana firman Allah swt. 

Artinya: Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang Rasul pun dan 

tidak (pula) seorang Nabi, melainkan apabila ia mempunyai sesuatu 

keinginan, syaitan pun memasukkan godaan-godaan terhadap keinginan 

itu, Allah menghilangkan apa yang dimasukkan oleh syaitan itu, dan Allah 

menguatkan ayat-ayat- nya. dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 

Bijaksana, (QS Al- Hajj:52) 

2. Menggantikan (at-Tabdil) sebagaimana dijelaskan oleh firman Allah swt. 

Artinya: Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat yang lain 

sebagai penggantinya Padahal Allah lebih mengetahui apa yang 

diturunkan-Nya, mereka berkata: "Sesungguhnya kamu adalah orang 

yang mengada-adakan saja". bahkan kebanyakan mereka tiada 

mengetahui. (QS. Al-Nahl: 101). 

3. Peralihan (at-Tahwil) sebagaimana yang berlaku peristilahan ilmu Fara’id 
yaitu  تناسخالمواريث yakni pengalihan bagian harta waris dari satu orang 

kepada orang lain. 

4. Pemindahan (al-naql) dari satu tempat ke tempat yang lain, misalnya: 

kalimat نسختالكتاب yang berarti “memindahkan” atau “mengutip” persis 
menurut kata dan penulisannya. 
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MUHKAM DAN MUTASYABIH 

 
A. PENGERTIAN ATAU MAKNA AYAT MUHKAM DAN AYAT 

MUTASYABIH 

Makna Secara Bahasa, muhkam berasal dari kata hakama. Kata hukm 

berarti memutuskan antara dua hal atau lebih perkara, maka hakim adalah 

orang yang mencegah yang zalim dan memisahkan dua pihak yang sedang 

bertiaki. Sedangkan muhkam adalah sesuatu yang dikokohkan, jelas, fasih dan 

membedakan antara yang hak dan batil. Mutanyabih secara lugawi berasal 

dari kata syabaha, yakni salah satu diantara dua hal serupa dengan yang lain. 

Syubhah ialah keadaan di mana satu dari dua hal tidak dapat dibedakan dari 

yang lain karena adanya kesamaan di antara keduanya secara konkrid atau 

abstrak. 

Makna secara istilah, dalam mengkategorikan ayat muhkamat dan ayat 

mutasyabihat, ditemukan perbedaan yang cukup banyak di kalangan ulama. 

Perbedaan ini tak lepas dari perbedaan dalam mendefinisikan ayat muhkamat 

dan mutasyabihat. Di antara perbedaan-perbedaan itu antara lain: 

1. Ayat muhkamat adalah ayat yang maksudnya dapat diketahui baik 

melalui takwil atau tidak. Sedangkan mutasyabihat adalah ayat yang 

maksudnya hanya diketahui oleh Allah, seperti tentang terjadinya hari 

kiamat, keluarnya Dajjal dan potongan-potongan huruf pada awal surat 

(fawatih alsuwar). 

2. Ayat mutasyabihat hanya menyangkut huruf-huruf pembuka surat 

(fawatih al-suwar) saja, selebihnya merupakan ayat muhkamat. 

3. Ayat muhkamat adalah ayat yang dapat dipahami tanpa memerlukan 

adanya takwil, sedangkan ayat mutasyabihat sebaliknya, membutuhkan 

takwil agar dapat diketahui maksudnya. 
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ASPEK-ASPEK MUNASABAH  

DALAM AL-QUR'AN 

 
A. PENGERTIAN MUNASABAH 

Kata munasabah secara etimologi merupakan bentuk masdar dari kata 

nasaba yang berarti dekat. Menurut As-Suyuthi munasabah berarti 

almusyakalah (keserupaan) dan al-muqarabah (kedekatan). Az-Zarkaysi 

sendiri memberikan contoh seperti fulan yunasibu fulan, hal ini berarti bahwa 

si A mempunyai hubungan yang dekat dengan si B dan menyerupainya. Dari 

kata itu, lahir pula kata “an-nasab,” yang berarti kerabat yang mempunyai 
hubungan seperti dua orang bersaudara dan putra paman. Istilah munasabah 

digunakan dalam 'illat dalam bab qiyas, dan berarti Al-wasf Al-muqarib Ii Al-

hukum (gambaran yang berhubungan dengan hukum). Istilah munasabah 

diungkapkan pula dengan kata rabth (pertalian). 

Sedangkan pengertian munasabah menurut terminologi, dapat dijelaskan 

berdasarkan pendapat ulama Ulumul Qur’an sebagai berikut: 
Menurut Manna’ Al-Qaththan Munasabah adalah sisi keterikatan antara 

beberapa ungkapan di dalam satu ayat, atau antar ayat pada beberapa ayat, 

atau antara surah (di dalam Al-Qur’an). Menurut Ibn Al-‘Arabi Munasabah 

adalah keterikatan ayat-ayat Al-Qur’an sehingga seolah-olah merupakan satu 

ungkapan yang mempunyai kesatuan makna dan keteraturan redaksi. 

Munasabah merupakan ilmu yang sangat agung. Menurut Al-Biqa’i: 
Munasabah adalah suatu ilmu yang mencoba mengetahui alasan-alasan di 

balik susunan atau urutan bagian-bagian Al-Qur’an, baik ayat dengan ayat, 
atau surah dengan surah.  
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KISAH-KISAH DALAM AL-QUR'AN 

 
A. PENGERTIAN KISAH 

Kisah adalah salah satu cara al Qur’an mengantarkan manusia menuju 

arah yang dikehendaki-Nya. Kata kisah terambil dari bahasa Arab Qishah. 

Kata ini seakar dengan kata Qashsha yang berarti menelusuri jejak36.Qososul 

Qur’an adalah pemberitaan al Qur’an tentang hal ihwal umat yang telah lalu, 
nubuwat (kenabian) yang terdahulu dan peristiwa-peristiwa yang telah terjadi. 

Qur’an banyak mengandung keterangan-keterangan kejadian pada masa lalu, 

sejarah bangsa-bangsa, keadaan negeri-negeri dan peninggalan atau jejak 

setiap umat. Ia menceritakan semua keadaan mereka dengan cara yang 

menarik dan mempesona37. 

Secara etimologis Kisah ( قصة atau Kisah-kisah ( قصص ) berasal dari kata 

 artinya saya قصصتأثره yang berarti mengikuti jejak, seperti dalam kalimat القص

mengikuti jejaknya. Penggunaan secara etimologis ini terdapat dalam firman 

Allah SWT: “Musa berkata: "Itulah (tempat) yang kita cari". Lalu keduanya 
kembali, mengikuti jejak mereka semula.” (Q.S. Al-Kahfi 18:64) "Dan 

berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang perempuan: "Ikutilah dia" 

Maka kelihatanlah olehnya Musa dari jauh, sedang mereka tidak 

mengetahuinya." (Q.S. Al-Qashash 28:11) 

Kata قصة atau قصص juga berarti الأخبارالمتتبعة (berita yang berurutan), 

seperti dalam firman Allah: “Sesungguhnya ini adalah berita yang 
benar...”(Q.S. Ali 'Imrân 3:62) "Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu 

 
36 M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 319   
37Manna‘> Khallil Qattan, Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an Ter. Mudzakir Abdussalam. (Jakarta: 

Litera Antarnusa), 436.   

BAB  

10 



 

 

 

 
 

MEMAHAMI KEMUKJIZATAN AL-QUR'AN 

 
A. PENGERTIAN MUKJIZAT DAN IJAZ AL-QUR’AN 

Kata mukjizat terderivasi dari kata a’jaza-yu’jizu-i’ja>z yang memiliki arti 

membuat seseorang atau sesuatu menjadi lemah dan tidak berdaya. Kata 

mukjizat merupakan isim fa’il (pelaku pekerjaan) yang terderivasi dari kata al-

‘ajzu yang berarti antonim dari mampu (al-qudarah), sehingga mukjizat 

diartikan sebagai sesuatu yang melemahkan penentangnya ketika terdapat 

sebuah tantangan. Pelakunya (yang melemahkan) dinamai mukjiz, dan bila 

kemampuannya melemahkan pihak lain amat menonjol sehingga mampu 

membungkam lawan, maka dinamai Mukjizat. Tambahan ta’ marbūthah pada 
akhir kata itu mengandung makna mubalaghah (superlatif). Mukjizat menurut 

al-Suyuti adalah suatu hal atau peristiwa luar biasa yang disertai tantangan, 

namun tantangan tersebut tidak mungkin dapat dipenuhi. Kemudian al-Suyuti 

membagi dua mukjizat yang dilihat dari sudut definisinya yaitu mujizah 

hissiyah dan mu’jizah ma’nawiyyah. Mu’jizah hissiyah berarti keluarbiasaan 

yang dimiliki oleh Nabi atau Rasul yang dapat dijangkau oleh panca indera 

dan ditunjukkan kepada masyarakat yang belum mampu menggunakan akal 

pikiran mereka, sebagai contoh mukjizat nabi Musa yang tongkatnya bisa 

menjadi ular dan lain sebagainya. Sedangkan mu’jizah ma’nawiyyah 
(‘aqliyyah) berarti keluarbiasaan yang dimiliki oleh Nabi atau Rasul yang tidak 

dapat dijangkau oleh panca indera dan ditujukan pada masyarakat yang 

tingkat kecerdasannya lebih tinggi. Seperti mukjizat al-Qur’an yang sifatnya 
bukan inderawi atau material tetapi dapat dipahami oleh akal. Karena 

sifatnya yang demikian, ia tidak dibatasi oleh tempat dan waktu. Mukjizat al-

Qur’an dapat dijangkau oleh setiap orang yang menggunakan akalnya dimana 
dan kapan pun. 
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KAJIAN TENTANG PENAFSIRAN AL-QUR'AN 

 
A. PENGERTIAN TAFSIR  

Secara etimologis, tafsir berakar dari kata fassara-yufassiru-tafsîran, 

berarti keterangan dan penjelasan (al-idhâh wa at-tabyîn), sebagaimana 

terdapat dalam firman Allah SWT yang artinya :“Tidaklah orang-orang kafir 

itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan Kami 

datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang paling baik penjelasannya.” 
(Q.S. Al-Furqân 25:33) .Kata fassara adalah bentuk muta’addi dari kata kerja 

fasara-yafsiru-fasran, atau fasara-yafsuru-fasran yang berarti al-bayân atau 

kasyf al-mughatha (menyingkap yang tertutup). Dengan demikian tafsir 

berarti kasyfu al-murâd ‘an al-lafzh al-musykil (menyingkap maksud dari kata 

yang sulit). Dari segi terminologis, bermacam definisi dibuat oleh para ulama. 

Berikut ini beberapa di antaranya: 

1. Abu Hayyân, tafsir adalah ilmu yang membahas tentang cara pengucapan 

lafazh-lafazh Al-Qur’an dan tentang arti dan makna dari lafazh-lafazh 

tersebut, baik kata perkata maupun dalam kalimat yang utuh serta hal-

hal yang melengkapinya. 

2. Az-Zarkasyi: Tafsir adalah ilmu untuk memahami Kitabullah yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, menjelaskan makna-

maknanya serta mengeluarkan hukum dan hikmahnya. 

3. Az-Zarqâni: 

 

Tafsir adalah ilmu yang membahas tentang Al-Qur’an Al-Karim dari segi 

makna yang terkandung di dalamnya sesuai dengan maksud yang diinginkan 

oleh Allah SWT sebatas kemampuan manusia. Sekalipun diungkapkan dengan 

kalimat yang berbeda-beda, tetapi ketiga definisi di atas sepakat menyatakan 

bahwa secara terminologis tafsir adalah keterangan dan penjelasan tentang 
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